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Abstract

The rapid development of social media has made it easier for students to access and disseminate information.
However, inadequate digital literacy and limited understanding of social media ethics have increased the risk of
the spread of misinformation and hoaxes among adolescents. This community service program aimed to enhance
students' knowledge, skills, and awareness in practicing ethical social media use, identifying hoaxes, and verifying
information before sharing it. The program was conducted at Madrasah Aliyah Nurul Hilal Senuro, Tanjung Batu
District, Ogan Ilir Regency, using a participatory training approach. The program consisted of three stages:
planning, workshop implementation, and evaluation with follow-up activities. The instructional methods included
interactive lectures, group discussions, case studies, hoax identification simulations, reflective sessions, and the
development of a shared commitment to responsible social media use. Program evaluation was carried out through
observations, interviews, documentation, questionnaires, and pre-test and post-test assessments, with the data
analyzed descriptively. The results demonstrated a significant improvement in students' digital literacy, as
indicated by an increase in the average score from 62.4 in the pre-test to 86.8 in the post-test, representing a gain
of 24.4 points. Students' ability to identify hoaxes increased from 38% to 91%, while their understanding of the
check before share principle improved from 42% to 95%. Furthermore, the findings from observations and
interviews indicated positive changes in students' behavior, demonstrating that they had become more critical,
prudent, and responsible in their use of social media. Therefore, the social media ethics workshop based on a
participatory training approach proved to be effective in improving students' digital literacy and is recommended
for sustainable implementation through collaboration among schools, families, and other relevant stakeholders.
Keyword: social media ethics, hoaxes, digital literacy, participatory training, madrasah students.

Abstrak

Perkembangan media sosial yang semakin pesat memberikan kemudahan bagi peserta didik dalam memperoleh
dan menyebarkan informasi. Namun, rendahnya literasi digital dan etika bermedia sosial meningkatkan risiko
penyebaran hoaks di kalangan remaja. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran siswa dalam menerapkan etika bermedia sosial, mengenali hoaks, serta
memverifikasi informasi sebelum menyebarkannya. Kegiatan dilaksanakan di Madrasah Aliyah Nurul Hilal
Senuro, Kecamatan Tanjung Batu, Kabupaten Ogan Ilir dengan menggunakan metode pelatihan partisipatif
(participatory training). Tahapan kegiatan meliputi perencanaan, pelaksanaan workshop, serta evaluasi dan tindak
lanjut. Metode pembelajaran yang digunakan meliputi ceramah interaktif, diskusi kelompok, studi kasus, simulasi
identifikasi hoaks, refleksi, serta penyusunan komitmen bersama. Evaluasi dilakukan melalui observasi,
wawancara, dokumentasi, angket, serta pre-test dan post-test yang dianalisis secara deskriptif. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan literasi digital siswa yang ditandai dengan meningkatnya rata-rata nilai dari 62,4
pada pre-test menjadi 86,8 pada post-test atau meningkat sebesar 24,4 poin. Kemampuan siswa dalam
mengidentifikasi hoaks meningkat dari 38% menjadi 91%, sedangkan pemahaman terhadap prinsip check before
share meningkat dari 42% menjadi 95%. Selain itu, hasil observasi dan wawancara menunjukkan perubahan
perilaku siswa yang lebih kritis, bijaksana, dan bertanggung jawab dalam menggunakan media sosial. Dengan
demikian, workshop etika bermedia sosial berbasis pelatihan partisipatif terbukti efektif meningkatkan literasi
digital siswa dan direkomendasikan untuk diterapkan secara berkelanjutan melalui kolaborasi antara sekolah,
keluarga, dan berbagai pemangku kepentingan.

Kata Kunci: etika bermedia sosial, hoaks, literasi digital, pelatihan partisipatif, siswa madrasah.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada era digital telah mengubah pola
interaksi sosial masyarakat, terutama di kalangan remaja usia sekolah. Kemudahan akses internet
melalui telepon pintar memungkinkan peserta didik memperoleh dan menyebarluaskan informasi secara
cepat tanpa batas ruang dan waktu. Berdasarkan Survei Penetrasi Internet Indonesia Tahun 2024 yang
diterbitkan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII, 2024), tingkat penetrasi internet
nasional terus mengalami peningkatan, dengan kelompok usia 13—18 tahun termasuk salah satu
pengguna internet paling aktif. Kondisi ini menunjukkan bahwa peserta didik merupakan kelompok
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yang sangat dekat dengan media sosial sehingga memerlukan kemampuan literasi digital dan etika
bermedia sosial yang memadai.

Di satu sisi, media sosial memberikan manfaat sebagai sarana pembelajaran, komunikasi, dan
pengembangan kreativitas. Namun, di sisi lain, penggunaan media sosial yang tidak disertai kemampuan
berpikir kritis dan etika digital berpotensi menimbulkan berbagai permasalahan, seperti penyebaran
hoaks, ujaran kebencian, perundungan siber (cyberbullying), serta penyebaran informasi yang belum
terverifikasi. UNESCO melalui publikasi Media and Information Literate Citizens: Think Critically,
Click Wisely! (UNESCO, 2021) menegaskan bahwa literasi media dan informasi merupakan kompetensi
abad ke-21 yang harus dimiliki setiap warga negara, termasuk peserta didik, agar mampu mengakses,
menganalisis, mengevaluasi, menggunakan, dan menghasilkan informasi secara kritis, etis, serta
bertanggung jawab dalam ruang digital.

Meningkatnya intensitas penggunaan media sosial di kalangan remaja tidak selalu diikuti oleh
peningkatan kemampuan literasi digital dan etika bermedia sosial. Berbagai informasi yang beredar di
platform digital sering kali diterima dan disebarluaskan tanpa melalui proses verifikasi sehingga
meningkatkan risiko penyebaran hoaks, misinformasi, dan disinformasi. Kondisi ini menunjukkan
adanya kesenjangan antara tingginya akses terhadap teknologi digital dengan kompetensi peserta didik
dalam mengevaluasi kredibilitas informasi. Oleh karena itu, penguatan literasi digital tidak cukup hanya
berorientasi pada penguasaan teknologi, tetapi juga harus diintegrasikan dengan pendidikan karakter,
etika komunikasi digital, serta keterampilan berpikir kritis agar peserta didik mampu menggunakan
media sosial secara bijaksana, bertanggung jawab, dan tidak mudah terpengaruh oleh informasi yang
menyesatkan. Dalam konteks tersebut, sekolah dan madrasah memiliki peran strategis dalam
membangun budaya digital yang sehat melalui kegiatan edukatif yang kontekstual dan berkelanjutan.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pelatihan literasi digital mampu meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam mengenali hoaks dan mengevaluasi informasi. Mafiroh dan Suryadi
(2023) melaporkan bahwa kemampuan literasi digital siswa sekolah menengah masih berada pada
kategori sedang, khususnya pada aspek evaluasi informasi. Rahmawati et al. (2024) menemukan bahwa
pelatihan literasi digital berbasis praktik dapat meningkatkan kemampuan verifikasi informasi dan sikap
kritis siswa. Nugroho dan Prasetyo (2022) juga menyimpulkan bahwa penguatan etika digital melalui
pendekatan partisipatif berkontribusi terhadap meningkatnya tanggung jawab peserta didik dalam
menggunakan media sosial. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa pelatihan literasi digital
memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan peserta didik. Namun, penelitian
maupun kegiatan pengabdian tersebut umumnya belum mengintegrasikan penguatan etika bermedia
sosial, keterampilan verifikasi informasi, dan pembentukan karakter digital dalam satu model workshop
yang kontekstual sesuai lingkungan madrasah.

Berbeda dengan sebagian besar program pengabdian kepada masyarakat sebelumnya yang lebih
berfokus pada pengenalan literasi digital, penggunaan aplikasi digital, atau sosialisasi keamanan internet
secara umum, kegiatan ini menitikberatkan pada penguatan etika bermedia sosial dan keterampilan
verifikasi informasi melalui pendekatan pembelajaran partisipatif. Workshop dirancang menggunakan
simulasi kasus hoaks yang kontekstual sesuai dengan lingkungan kehidupan siswa madrasah sehingga
peserta tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mampu mempraktikkan proses identifikasi dan
verifikasi informasi sebelum menyebarkannya. Pendekatan tersebut diharapkan mampu membentuk
perilaku digital yang lebih kritis, bertanggung jawab, dan berkarakter.

Madrasah Aliyah Nurul Hilal Senuro, Kecamatan Tanjung Batu, Kabupaten Ogan llir, dipilih
sebagai mitra berdasarkan hasil observasi awal yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah
memiliki telepon pintar dan aktif menggunakan media sosial. Namun, pemanfaatan media sosial tersebut
belum diimbangi dengan pemahaman mengenai etika digital maupun keterampilan memverifikasi
informasi. Sebagian siswa mengaku sering menerima informasi dari grup percakapan atau media sosial
tanpa mengetahui cara memeriksa kebenarannya sebelum membagikannya kembali. Selain itu,
madrasah belum pernah menyelenggarakan program edukasi yang secara khusus membahas etika
bermedia sosial dan pencegahan hoaks melalui pendekatan praktik.

Kebaruan kegiatan ini tidak hanya terletak pada penyampaian materi literasi digital, tetapi pada
integrasi etika bermedia sosial, pelatihan verifikasi informasi (check before share), simulasi analisis
hoaks berbasis kasus nyata di lingkungan siswa madrasah, serta refleksi pembentukan karakter digital
dalam satu model workshop partisipatif. Integrasi keempat komponen tersebut belum banyak diterapkan
pada kegiatan pengabdian sebelumnya, khususnya di lingkungan madrasah aliyah.

Berdasarkan kondisi tersebut, tim pengabdi melaksanakan kegiatan Workshop Etika Bermedia
Sosial bagi Siswa untuk Mencegah Hoaks di Madrasah Aliyah Nurul Hilal Senuro, Tanjung Batu.
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Program ini bertujuan meningkatkan pemahaman siswa mengenai etika bermedia sosial, kemampuan
mengenali dan memverifikasi informasi, serta membentuk perilaku digital yang kritis, santun, dan
bertanggung jawab. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi nyata dalam mendukung penguatan karakter peserta didik madrasah sekaligus menjadi model
edukasi literasi digital berbasis partisipatif yang dapat direplikasi di sekolah maupun madrasah lain.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode pelatihan partisipatif
(participatory training). Metode ini dipilih karena menekankan keterlibatan aktif peserta dalam seluruh
proses pembelajaran melalui ceramah interaktif, diskusi kelompok, studi kasus, simulasi, refleksi, dan
penyusunan komitmen bersama. Dalam pendekatan ini, peserta tidak hanya berperan sebagai penerima
informasi, tetapi juga sebagai subjek yang berpartisipasi aktif dalam mengidentifikasi permasalahan,
menganalisis kasus, berbagi pengalaman, serta merumuskan solusi terhadap permasalahan yang
dihadapi. Pendekatan pelatihan partisipatif dinilai sesuai dengan tujuan kegiatan, yaitu meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran siswa dalam menerapkan etika bermedia sosial serta
mencegah penyebaran hoaks melalui pengalaman belajar yang kontekstual dan kolaboratif.

Subjek pengabdian adalah siswa Madrasah Aliyah Nurul Hilal Senuro, Kecamatan Tanjung Batu,
Kabupaten Ogan Ilir. Sasaran kegiatan meliputi siswa kelas X, XI, dan XII yang aktif menggunakan
media sosial dalam kehidupan sehari-hari. Pemilihan mitra didasarkan pada hasil observasi awal yang
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah memiliki telepon pintar dan memanfaatkan media sosial
sebagai sarana komunikasi maupun memperoleh informasi, tetapi belum memiliki pemahaman yang
memadai mengenai etika bermedia sosial dan keterampilan memverifikasi informasi. Selain itu, pihak
madrasah belum pernah menyelenggarakan kegiatan edukasi secara khusus mengenai pencegahan hoaks
sehingga diperlukan program pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan peserta.

Pelaksanaan kegiatan terdiri atas tiga tahapan, yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan pelatihan,
dan (3) evaluasi serta tindak lanjut.

Tahap perencanaan diawali dengan observasi lapangan, koordinasi dengan kepala madrasah dan
guru, serta identifikasi kebutuhan peserta melalui wawancara dan angket sederhana mengenai kebiasaan
penggunaan media sosial, pemahaman tentang hoaks, dan etika digital. Hasil identifikasi digunakan
sebagai dasar penyusunan materi, media pembelajaran, instrumen evaluasi, dan jadwal pelaksanaan
workshop.

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui workshop menggunakan strategi pembelajaran partisipatif
yang meliputi: (a) ceramah interaktif mengenai literasi digital, etika bermedia sosial, dan bahaya hoaks;
(b) diskusi kelompok untuk membahas berbagai kasus penyebaran informasi palsu di media sosial; (c)
studi kasus dan simulasi identifikasi hoaks menggunakan contoh informasi yang relevan dengan
kehidupan siswa melalui teknik check before share; serta (d) refleksi dan penyusunan komitmen
bersama untuk menerapkan perilaku bermedia sosial yang bijaksana, santun, dan bertanggung jawab.

Tahap evaluasi dan tindak lanjut dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk mengukur
peningkatan pengetahuan peserta, observasi partisipatif untuk menilai keterlibatan siswa selama
workshop, angket respons peserta untuk mengetahui tingkat kepuasan dan kebermanfaatan kegiatan,
serta refleksi bersama guru dan siswa mengenai perubahan pemahaman dan perilaku digital. Sebagai
tindak lanjut, tim pengabdi menyerahkan materi digital dan rekomendasi pembiasaan etika bermedia
sosial kepada pihak madrasah agar dapat diintegrasikan ke dalam kegiatan pembelajaran maupun
pembinaan karakter siswa sehingga keberlanjutan program tetap terjaga.

Data kegiatan dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, angket, serta hasil pre-
test dan post-test. Seluruh data dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan peningkatan
pengetahuan, keterampilan, dan partisipasi siswa sebelum dan sesudah mengikuti workshop. Hasil
analisis digunakan untuk menilai efektivitas program sekaligus sebagai dasar penyusunan rekomendasi
bagi pelaksanaan kegiatan pengabdian serupa pada masa yang akan datang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Kegiatan Berdasarkan Teknik Pengumpulan Data
1. Hasil Observasi

Hasil observasi selama pelaksanaan workshop menunjukkan bahwa siswa mengikuti kegiatan
dengan antusias dan berpartisipasi aktif dalam setiap sesi pembelajaran. Pada sesi diskusi kelompok dan
simulasi identifikasi hoaks, sebagian besar peserta mampu mengemukakan pendapat, berdiskusi secara
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kolaboratif, serta menganalisis informasi yang disajikan. Dibandingkan dengan kondisi awal, siswa
menunjukkan peningkatan keberanian dalam menyampaikan argumentasi mengenai alasan suatu
informasi dapat dikategorikan sebagai fakta atau hoaks. Selain itu, siswa mulai membiasakan diri
memeriksa sumber informasi, tanggal publikasi, dan kredibilitas media sebelum menarik kesimpulan.
2. Hasil Wawancara

Wawancara dengan guru dan beberapa siswa setelah kegiatan menunjukkan adanya perubahan
pemahaman mengenai pentingnya etika bermedia sosial. Guru menyampaikan bahwa siswa menjadi
lebih berhati-hati dalam menyebarkan informasi di media sosial serta lebih sering berdiskusi mengenai
cara memverifikasi informasi yang diterima. Beberapa siswa juga mengungkapkan bahwa sebelumnya
mereka sering membagikan informasi tanpa melakukan pengecekan terlebih dahulu, sedangkan setelah
mengikuti workshop mereka memahami pentingnya menerapkan prinsip check before share. Menurut
guru, kegiatan ini sangat relevan dengan kebutuhan peserta didik karena memberikan pengalaman
belajar yang dekat dengan kehidupan sehari-hari.
3. Hasil Dokumentasi

Dokumentasi kegiatan menunjukkan bahwa seluruh rangkaian workshop terlaksana sesuai
dengan jadwal yang telah direncanakan. Dokumentasi meliputi kegiatan pembukaan, penyampaian
materi, diskusi kelompok, simulasi identifikasi hoaks, presentasi hasil diskusi, sesi refleksi, serta
penyerahan materi edukasi kepada pihak madrasah. Selain dokumentasi foto, tim pengabdi juga
mengumpulkan lembar kerja kelompok, hasil analisis kasus, daftar hadir peserta, serta instrumen
evaluasi sebagai bukti pelaksanaan kegiatan.
4. Hasil Angket Respons Peserta

Hasil angket menunjukkan bahwa mayoritas peserta memberikan respons positif terhadap
pelaksanaan workshop. Sebagian besar siswa menyatakan bahwa materi yang disampaikan mudah
dipahami, sesuai dengan kebutuhan mereka, dan memberikan manfaat dalam kehidupan sehari-hari.
Peserta juga menilai bahwa metode pembelajaran melalui diskusi kelompok, simulasi kasus, dan praktik
verifikasi informasi membuat materi lebih menarik dibandingkan pembelajaran yang hanya berupa
ceramah. Selain itu, siswa mengharapkan agar kegiatan serupa dapat dilaksanakan secara berkala dengan
materi literasi digital yang lebih beragam.
5. Hasil Pre-test dan Post-test

Hasil pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan siswa mengenai etika
bermedia sosial dan pencegahan hoaks setelah mengikuti workshop. Sebelum kegiatan, sebagian besar
siswa belum memahami cara memverifikasi informasi dan masih kesulitan membedakan berita yang
valid dengan informasi yang mengandung hoaks. Setelah mengikuti workshop, nilai post-test
menunjukkan peningkatan pada hampir seluruh peserta. Peningkatan tersebut terlihat pada kemampuan
siswa dalam mengidentifikasi ciri-ciri hoaks, memilih sumber informasi yang kredibel, memahami
pentingnya menjaga etika komunikasi digital, serta menerapkan prinsip check before share sebelum
menyebarkan informasi kepada orang lain. Hasil ini menunjukkan bahwa workshop yang dilaksanakan
efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan literasi digital siswa.
Secara keseluruhan, hasil observasi, wawancara, dokumentasi, angket, serta pre-test dan post-test
menunjukkan bahwa kegiatan workshop memberikan dampak positif terhadap peningkatan
pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran siswa dalam menggunakan media sosial secara bijaksana dan
bertanggung jawab. Selain meningkatkan kemampuan peserta dalam mengenali serta memverifikasi
hoaks, kegiatan ini juga mendorong terbentuknya budaya digital yang lebih kritis, etis, dan berkarakter
di lingkungan Madrasah Aliyah Nurul Hilal Senuro. Berikut ini hasil pre test dan post test:

Tabel: Hasil Pre Test dan Post Test

Indikator Sebelum Sesudah
Rata-rata nilai pre-test 62,4 -
Rata-rata nilai post-test - 86,8
Peningkatan 24,4 poin
Peserta yang mampu mengidentifikasi hoaks 38% 91%
Peserta yang memahami prinsip check before share 42% 95%

Pembahasan

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan siswa dalam
mengenali hoaks serta menerapkan etika bermedia sosial setelah mengikuti workshop. Peningkatan
tersebut terlihat dari kenaikan rata-rata nilai peserta dari 62,4 pada pre-test menjadi 86,8 pada post-test,
atau meningkat sebesar 24,4 poin. Selain itu, persentase siswa yang mampu mengidentifikasi hoaks
meningkat dari 38% menjadi 91%, sedangkan pemahaman terhadap prinsip check before share
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meningkat dari 42% menjadi 95%. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan partisipatif
yang memadukan diskusi, simulasi kasus, dan refleksi efektif dalam meningkatkan literasi digital siswa.

Peningkatan kemampuan identifikasi hoaks sejalan dengan penelitian Rahmawati et al. (2024)
yang menyatakan bahwa pelatihan literasi digital berbasis praktik mampu meningkatkan kemampuan
peserta didik dalam memverifikasi informasi dan bersikap lebih kritis terhadap konten media sosial.
Dalam kegiatan ini, siswa tidak hanya menerima materi secara teoritis, tetapi juga terlibat langsung
dalam menganalisis contoh berita dan unggahan media sosial sehingga proses pembelajaran menjadi
lebih kontekstual dan mudah dipahami.

Temuan observasi juga menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih aktif berdiskusi dan lebih berani
menyampaikan alasan mengapa suatu informasi dapat dikategorikan sebagai fakta atau hoaks. Hasil ini
mendukung pandangan Nugroho dan Prasetyo (2022) bahwa pendekatan partisipatif dalam pendidikan
etika digital dapat meningkatkan kesadaran dan tanggung jawab peserta didik dalam menggunakan
media sosial. Melalui diskusi kelompok dan simulasi, siswa memperoleh kesempatan untuk bertukar
pengalaman, menguji pendapat, dan membangun pemahaman bersama mengenai pentingnya verifikasi
informasi.

Selain itu, peningkatan kesadaran siswa terhadap etika komunikasi digital menunjukkan bahwa
workshop tidak hanya berdampak pada aspek pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan sikap. Hal ini
sesuai dengan konsep Media and Information Literacy yang dikembangkan oleh UNESCO (2021), yang
menekankan bahwa literasi digital mencakup kemampuan mengakses, mengevaluasi, menggunakan,
dan menghasilkan informasi secara etis dan bertanggung jawab. Dalam konteks kegiatan ini, siswa mulai
memahami bahwa tindakan membagikan informasi tanpa verifikasi dapat menimbulkan dampak negatif
bagi diri sendiri maupun orang lain.

Hasil wawancara dengan guru memperlihatkan adanya perubahan perilaku siswa yang menjadi
lebih berhati-hati sebelum menyebarkan informasi. Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis pengalaman (experiential learning) melalui simulasi kasus nyata lebih efektif dibandingkan
penyampaian materi secara satu arah. Pengalaman langsung dalam mengidentifikasi hoaks membantu
siswa menghubungkan materi dengan situasi yang mereka temui sehari-hari di media sosial.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa workshop etika bermedia sosial berbasis
partisipatif efektif dalam meningkatkan literasi digital siswa madrasah, khususnya pada aspek
identifikasi hoaks, verifikasi informasi, dan tanggung jawab dalam menggunakan media sosial. Temuan
ini memperkuat pentingnya integrasi pendidikan etika digital dengan praktik verifikasi informasi dalam
program penguatan karaktell peserta didik di era digital.

2 o | acarmantan Targund Bty X asUoame Ogan

Gambar 1. Penyampaian Materi
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Gambar 3. Foto Bersama Guru dan Tim Pengabdian

SIMPULAN

Kegiatan workshop etika bermedia sosial di Madrasah Aliyah Nurul Hilal Senuro berhasil
meningkatkan literasi digital siswa, khususnya dalam memahami etika bermedia sosial, mengenali
karakteristik hoaks, dan menerapkan prinsip check before share sebelum menyebarkan informasi. Hasil
evaluasi menunjukkan adanya peningkatan rata-rata nilai peserta dari 62,4 pada pre-test menjadi 86,8
pada post-test. Selain itu, kemampuan siswa dalam mengidentifikasi hoaks meningkat dari 38% menjadi
91%, sedangkan pemahaman terhadap prinsip check before share meningkat dari 42% menjadi 95%.
Temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan partisipatif melalui ceramah interaktif, diskusi, simulasi
kasus, dan refleksi efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan literasi digital siswa.

Berdasarkan hasil tersebut, kegiatan serupa direkomendasikan untuk dilaksanakan secara
berkelanjutan melalui kolaborasi antara sekolah, guru, orang tua, dan berbagai pemangku kepentingan.
Integrasi materi etika bermedia sosial dan literasi digital ke dalam program pembelajaran maupun
kegiatan pembinaan karakter di madrasah diharapkan dapat membentuk peserta didik yang lebih kritis,
bijaksana, dan bertanggung jawab dalam menggunakan media sosial serta mampu mencegah
penyebaran hoaks di lingkungan sekolah maupun masyarakat.

UCAPAN TERIMA KASIH

Tim pengabdi menyampaikan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada
Kepala Madrasah Aliyah Nurul Hilal Senuro Tanjung Batu beserta seluruh dewan guru dan tenaga
kependidikan yang telah memberikan izin, dukungan, serta memfasilitasi pelaksanaan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini. Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada seluruh siswa
Madrasah Aliyah Nurul Hilal Senuro Tanjung Batu yang telah berpartisipasi secara aktif dan antusias
selama mengikuti rangkaian kegiatan Workshop Etika Bermedia Sosial bagi Siswa untuk Mencegah
Hoaks.

Penghargaan yang tulus disampaikan kepada pimpinan Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan
Universitas Sriwijaya atas dukungan moral dan akademik yang diberikan sehingga kegiatan ini dapat
terlaksana dengan baik. Tim pengabdi juga mengucapkan terima kasih kepada seluruh anggota tim
pelaksana yang telah bekerja sama dalam tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi kegiatan.
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Semoga sinergi dan kolaborasi yang telah terjalin antara perguruan tinggi dan Madrasah Aliyah
Nurul Hilal Senuro Tanjung Batu dapat terus berlanjut dalam berbagai kegiatan pengabdian kepada
masyarakat lainnya guna meningkatkan literasi digital, memperkuat pendidikan karakter, serta
membentuk generasi muda yang cakap, bijak, dan bertanggung jawab dalam bermedia sosial.
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